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ABSTRAK 

 

Azfyatul wafiyyah, 2023, Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write 

terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X  di MAS 

Simbangkulon. Skripsi Progam Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci: Think Talk Write, Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pembelajaran merupakan proses interaksi manusia yang bersifat dinamis 

antara siswa, guru, dan lingkungan sehingga tercapai suatu perubahan tingkah 

laku pada siswa sebagai hasil belajar. Pembelajaran memiliki tujuan yang harus 

dicapai yakni perubahan perilaku yang terjadi kepada siswa yang diharapkan oleh 

guru setelah mempelajari suatu materi yang diberikan. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari pembelajaran tidak dipandang dari hasilnya saja tetapi proses 

selama kegiatan berlangsung.   

Kurikulum pada tingkat satuan dasar dan menengah pada tujuan mata 

pembelajaran matematika tercantum agar siswa memiliki 5 kemampuan m 

atematis salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematis. Salah satu 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan untuk mendukung peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis adalah perangkat pembelajaran matematis 

yang menggunakan model think talk write. Pada model pembelajaran think talk 

write (TTW) memiliki tiga tahapan yakni berpikir (think), berbicara (talk), dan 

menulis (write) yang sesuai dengan tiga aktivitas yang membangun dasar 

pembelajaran. Salah satu yang menyebabkan kurangnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa yaitu sulit mereka dalam memahami atau menjelaskan 

penyelesaian masalah dari masalah matematika yang dihadapi oleh mereka. 

Memahami atau menjelaskan penyelesaian masalah dari masalah matematika 

yang mereka hadapi maka diperlukan pemahaman penalaran matematis yang baik. 

Berdasarkan permasalahan di atas, akan dilakukan ujicoba perangkat 

pembelajaran dengan model think talk write. Untuk skripsi ini berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas X  Di MAS Simbangkulon”. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran think talk write terhadap komunikasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X di MAS Simbangkulon. Tujuan Penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran think talk write 

terhadap komunikasi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X di MAS 

Simbangkulon. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang 

digunakan penelitian ini sebanyak 60 siswa dari total siswa kelas X di MAS 

Simbangkulon. yang terdiri dari 2 yaitu  kelas MIPA 2 sebagai kelas kontrol 

dan MIPA 3 sebagai kelas eksperimen. pengambilan data dilakukan setelah 

proses pembelajaran menggunakan instrumen tes. Instrumen tes berupa soal 

pre-test dan post-test sebanyak 5 soal berbentuk esai. 

Hasil penelitian berdasarkan hasil nilai pengujian hipotesis menggunakan 
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independent sample t-tes memperoleh hasil nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 

0.05  maka Ho ditolak dan Ha diterima Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh  antara kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran think talk write. Sementara itu  nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar dari pada nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 89,2 > 79,2 

menunjukan adanya perbedaan rata-rata nilai tes yang diperoleh di kelas 

eksperimen dan kontrol itu berarti nilai tes kelas eksperimen lebih baik 

dibanding dengan kelas kontrol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses interaksi manusia yang bersifat 

dinamis antara siswa, guru, dan lingkungan sehingga tercapai suatu 

perubahan tingkah laku pada siswa sebagai hasil belajar.1  Pembelajaran 

memiliki tujuan yang harus dicapai yakni perubahan perilaku yang terjadi 

kepada siswa yang diharapkan oleh guru setelah mempelajari suatu materi  

yang diberikan.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran 

tidak dipandang dari hasilnya saja tetapi proses selama kegiatan berlangsung.2   

Dalam proses pembelajaran, perangkat pembelajaran merupakan bagian 

yang sangat penting dalam menciptakan keaktifan siswa. Adanya perangkat 

pembelajaran juga sangat membantu tugas guru dalam proses pembelajaran, 

terutama dalam hal penyampaian informasi kepada siswa.3 Selain itu siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda satu sama lain, dengan adanya 

penggunaan variasi dalam perangkat pembelajaran kelemahan masing-masing 

siswa akan terkurangi. Penggunaan variasi perangkat pembelajaran juga dapat 

membuat perhatian siswa menjadi tinggi, memberi motivasi untuk belajar 

serta mendorong dan meningkatkan kemampuan belajarnya.4  

 
1 Ali Miftakhul Rosyad,  “Urgensi Investasi Pembelajaran dalam Pendidikan”, (Jurnal 

Islamic Studies. NO. 1, II. 2019 ), Hal. 65.  
2  Zaenal Mustakim,  Strategi dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan: Matagraf 

Yogyakarta, 2018), Hal. 47. 
3 Samad Umarella, M.Sahrawi Saimima dan Saddam Hussein, “Urgensi Media dalam 

Proses Pembelajaran”, (Jurnal IAIN Ambon. No. 01, I. 2020), Hal. 234.     
4 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode… hlm. 90. 
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Salah satu kemampuan belajar siswa adalah kemampuan komunikasi 

matematis. Kemampuan komunikasi matematis ini sangat diperlukan oleh 

setiap orang dalam menghadapi kehidupan, terutama dalam era globalisasi 

dan informasi seperti saat ini. Berkomunikasi adalah salah satu aktivitas 

manusia yang tidak dapat dilepaskan dari manusia dalam berbagai bidang 

seperti bidang ekonomi, kesehatan khususnya pada bidang pendidikan yang 

di dalamnya ada proses pembelajaran yang sangat membutuhkan kemampuan 

komunikasi.  

Kurikulum pada tingkat satuan dasar dan menengah pada tujuan mata 

pembelajaran matematika tercantum agar siswa memiliki 5 kemampuan 

matematis salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematis. Selain itu 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) memberikan 

pernyataan bahwa komunikasi matematis harus dimiliki oleh siswa melalui 

pembelajaran matematika.5 Mengkomunikasikan hasil pembelajaran 

matematika merupakan satu kemahiran yang harus siswa miliki. Kemampuan 

komunikasi bagi pembelajaran matematika itu penting hal ini dibuktikan oleh 

penelitian David Pugale yakni tentang hubungan antara bahasa dan 

pembelajaran matematika. Pada penelitian itu ditegaskan bahwa “menulis 

membantu dalam penalaran dan pemecahan permasalahan matematika juga 

dapat membantu siswa dalam menumbuhkan karakter komunikasi yang 

efektif”. 

 
5 Raza Ariawan, Hayatun Nufus, “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, (Jurnal theorhems. No. 2, I. 

2017), Hal.84. 
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Namun kenyataannya,  kemampuan komunikasi matematis masih 

rendah di kalangan siswa. Berdasarkan sebuah penelitian bahwa kemampuan 

komunikasi matematis  siswa di Indonesia berada pada posisi rendah di mata 

dunia. Dilihat dari hasil skor prestasi matematika siswa adalah 360, 

sedangkan diketahui bahwa hasil skor prestasi matematika di tingkat 

internasional adalah 500. Hal ini menyebabkan Indonesia menduduki 

peringkat ke 38 dari 42 negara yang berpartisipasi.6 Rendahnya skor prestasi 

matematika disebabkan kurangnya penerapan pemahaman yang kompleks. 

Karena kebanyakan siswa di Indonesia hanya mampu menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan dalam konteks yang sederhana, sehingga mereka 

tidak mampu mengkomunikasikan pemahaman mereka dalam berbagai 

situasi. Selain masalah-masalah di atas, hal serupa juga dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam menggunakan simbol matematika dan struktur-

strukturnya dalam penyajian ide, dari jumlah siswa yang menjawab soal 

mengharuskan mereka berkomunikasi secara tertulis, yaitu 27 siswa, hanya 

12 orang siswa saja yang mampu menjawab soal dengan benar dan tepat.7 

Selain itu dari hasil penelitian Putri Meilinda dkk, mengemukakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis baik secara tulis maupun lisan siswa SMP 

masih di bawah rata-rata dengan kata lain masih rendah.8 Hal ini diyakinkan 

 
6 Nursyahbany Sitorus Pane, Indra Jaya, Mara Samin Lubis, “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Penyajian Data di Kelas VII MTs. Islamiyah Medan”, 

(Jurnal AXIOM. No. 1, VII. 2018), Hal. 99. 
7 Ingko Humanggio  “Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Pada Metari 

Kubus Dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri I Tibawa”, (Jurnal Matematika Universitas Negeri 

Gorontalo. 2013), Hlm. 03. 
8Putri Meilinda, dkk, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis dalam  

Menyelesaikan Masalah Pokok Bahasan Datar Segiempat Ditinjau Dari Kecerdasan Emosional 

Siswa Kelas VII-D SMP Negeri 1 Sumber Malang” ( Kadikma, Vol. 08.I, 2017), Hlm. 95.  
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oleh penelitian Tresno Sriwahyuni dkk, yang mengatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP pada materi segi empat dan segi tiga masih 

sangat rendah.9 

Perangkat pembelajaran memiliki pengaruh baik terhadap peningkatan  

kemampuan komunikasi matematis, selain dapat memunculkan motivasi 

dalam belajar  juga menimbulkan ketertarikan siswa terhadap media atau 

perangkat pembelajaran yang digunakan sehingga siswa lebih aktif secara 

fisik, mental dan psikisnya.10 Hal ini mendukung pemahaman akan isi dari 

pesan atau informasi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran 

mengenai materi pelajaran khususnya matematika.  Selain itu perangkat 

pembelajaran juga memberikan siswa ruang dalam mengkomunikasikan ide 

dan pendapatnya terhadap guru dan teman-temannya. Sehingga, hal ini secara 

tidak langsung dapat merangsang serta meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.   Salah satu perangkat pembelajaran yang 

akan dikembangkan untuk mendukung peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis adalah perangkat pembelajaran matematis yang menggunakan 

strategi think talk write. Menurut Huinker dan Laughin strategi pembelajaran 

think talk write (TTW) adalah strategi pembelajaran yang membangun secara 

tepat untuk  dan merefleksikan, dan mengorganisasikan ide-ide serta 

 
9 Tresno Sriwahyuni, dkk, “ Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP  

pada Materi Segiempat dan Segitiga”, (Jurnal  Kajian Matematika, Vol. 03. I. 2019), Hlm. 23. 
10 Anna PriSMA Hayati, Hubungan Antara Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran, 

dan Tingkat Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Pangudi Luhur Sedayu, 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2016). Hal. 2.   
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mengetes ide tersebut sebelum siswa diminta untuk menulis.11 Pada strategi 

pembelajaran think talk write (TTW) memiliki tiga tahapan yakni berpikir 

(think), berbicara (talk), dan menulis (write) yang sesuai dengan tiga aktivitas 

yang membangun dasar pembelajaran. Menurut Anggraeni strategi think talk 

write (TTW) sejalan dengan indikator komunikasi matematik yaitu 

mengemukakan situasi ke dalam model matematika, membuat situasi ke 

dalam bahasa sendiri, dan menjelaskan ide-ide matematika secara tulisan 

maupun lisan.12 

Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan hal yang penting 

pada pendidikan. Hal ini sudah tertuang dalam peraturan pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 yang berkaitan dengan standar proses. Di dalamnya 

disebutkan bahwa seorang guru diharapkan mampu mengembangkan 

perencanaan pembelajaran. Diperkuat lagi dalam Permendiknas Nomor 41 

Tahun 2007 tentang standar proses, yang isinya mengatur tentang 

perencanaan proses pembelajaran yang mengharuskan bagi guru untuk 

mengembangkan perencanaan pembelajaran. Pada kurikulum 2013 menuntut 

guru yang profesional dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 

sendiri.13 Namun pada kenyataannya sampai saat ini belum banyak guru yang 

bisa melakukannya. Contohnya saat penggunaan bahan ajar, kebanyakan guru 

masih menggunakan LKS yang sudah direkomendasikan oleh dinas 

 
11 . Ninik Setiyawati, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Ditinjau dari 

Linguistic Intelligence pada Model Pembelajaran Kolaboratif dengan Strategi Think-Talk-Write 

(TTW)”, Skripsi, (Semarang: UNNES, 2019), hlm. 07.  
12 Nuraeni, R. & Luritawaty, I.P.,” Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Matematik 

Siswa melalui Strategi Think Talk Write”, (Jurnal Mushtofa. No. 02. V, 2016). Hlm. 104.  
13 Primaning Nur Arifiyah,…. Hlm. 06.  
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pendidikan. Biasanya LKS rekomendasi dari dinas pendidikan tampilannya 

yang kurang menarik, sehingga membuat siswa tidak begitu tertarik dalam 

belajar. oleh karena itu guru dituntut untuk bisa mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.    

Permasalahan yang muncul di atas didukung dengan kenyataan yang 

ada di lapangan, di mana peneliti melakukan wawancara di MAS 

Simbangkulon kepada guru pengampu matematika kelas X bapak Rizki Aji, 

S.Pd.  Diperoleh data bahwa sebagian besar siswanya memiliki masalah 

berkaitan dengan komunikasi masalah matematika seperti dalam pemahaman 

materi dari teman atau pun guru. Buktinya masih banyak siswa yang memiliki 

kurang paham dengan materi-materi yang diberikan sehingga sulit dalam 

memecahkan masalah matematis. Salah satu yang menyebabkan kurangnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu sulit mereka dalam 

memahami atau menjelaskan penyelesaian masalah dari masalah matematika 

yang dihadapi oleh mereka. Memahami atau menjelaskan penyelesaian 

masalah dari masalah matematika yang mereka hadapi maka diperlukan 

pemahaman penalaran matematis yang baik. Dilihat dari tingkat kemampuan 

siswa, kecerdasan siswa sangat berpengaruh kaitannya dengan penguasaan 

daya nalar matematika ini. Siswa yang memiliki kecerdasan linguistik 

biasanya akan lebih mudah menerima apa yang diajarkan oleh guru.14 

Berdasarkan permasalahan di atas, akan dilakukan ujicoba perangkat 

pembelajaran dengan strategi think talk write. Untuk skripsi ini berjudul 

 
14 Rizki Aji (35 tahun), Guru Matematika di MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan, 

Wawancara, Pekalongan, 20 November 2020 
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“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE 

TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

KELAS X  DI MAS SIMBANGKULON”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Model pembelajaran think talk write terhadap 

komunikasi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X di MAS 

Simbangkulon? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh Model pembelajaran think talk write terhadap 

komunikasi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X di MAS 

Simbangkulon. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran think talk write  untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa di MAS Simbangkulon meliputi 

manfaat teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, menambah pemahaman guru maupun siswa 

mengenai penerapan model pembelajaran think talk write  bagi 



8 
 

  

perkembangan ilmu pendidikan sekarang dan dapat menambah 

kemampuan komunikasi matematis, serta penalaran siswa dalam pelajaran 

matematika. Sehingga dapat mendorong siswa aktif dan dapat paham 

dalam pembelajaran matematika.  

2. Manfaat Praktis 

  Manfaat dari pengembangan perangkat pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran think talk write  ini dapat dilihat dari 

empat segi, yaitu bagi guru, bagi siswa dan bagi sekolah serta bagi penulis. 

a. Bagi Guru 

Hasil dilakukannya penelitian kiranya bisa untuk tambahnya 

wawasan kaitannya mengenai besarnya pengaruh Model 

pembelajaran think talk write terhadap komunikasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan dapat menjadi variasi model 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik 

serta menjadi ajang kreativitas pendidik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran Sehingga dapat mendorong siswa aktif dan dapat 

paham dalam pembelajaran matematika Bagi Siswa 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini semoga bisa dijadikan tambahan 

referensi, ilmu pengetahuan, informasi di sekolah serta menambah 

pengalaman saat terjun ke dunia Pendidikan dan masyarakat. 

c. Bagi siswa  

Siswa jadi leboh bisa memahami model pembelajaran yang 
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menggunakan strategi think talk write dapat memberikan 

pengetahuan yang mudah dipahami sehingga dalam proses 

pembelajaran menjadi optimal. Selain itu, dapat melatih komunikasi 

dan sosial peserta didik satu dengan yang lainnya 

d. Bagi Penulis 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis, yakni selain 

memberikan pengalaman bagi penulis bisa meneliti hal yang baru, 

juga memberikan pengalaman bagi penulis agar ketika sudah 

mengajar di kelas menjadi peka terhadap problem yang hadapi 

siswa. Sehingga dapat memilih model pembelajaran yang tepat. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar penulisan Skripsi lebih sistematis dan menggambarkan kesatuan 

yang utuh, penulis menggambarkan sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori, mencakup empat sub bab antara lain Deskripsi 

Teori, Penelitian yang Relevan, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis. Dalam 

pembahasan teori meliputi berbagai pengertian model pembelajaran think talk 

write, Kemampuan Komunikasi Matematis. 

Bab III Metode Penelitian, meliputi Jenis dan Pendekatan, Tempat dan 

Waktu, Variabel, Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel, Teknik 

Pengumpulan Data, Uji Instrumen, serta Teknik Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian mencakup Profil tempat penelitian, Hasil 



10 
 

  

penelitian, Uji Intrument. 

Bab V Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran. 

  



 

52 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dilalui dalam pelaksanaan 

penelitian  telah diperoleh suatu keputusan melalui uji hipotesis maka 

disimpulkan bahwa: 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji independent 

sample t-test terhadap nilai pre-test siswa di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen diperoleh signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑎 

diterima,  yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran think talk write 

terhadap kemampuan komunikasi. Sementara itu, nilai rata-rata post-test 

kelas eksperimen sebesar 89,2 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata post-

test kelas kontrol yaitu sebesar 79,2. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa     model pembelajaran think talk write memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi  matematis siswa  yang diterapkan pada kelas 

eksperimen materi relasi fungsi bagi siswa kelas X MAS Simbangkulon 

Kabupaten Pekalongan. 

 

B. Saran  

Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, pengaruh model 

pembelajaran Think talk write terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa, maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
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1. Bagi Pendidik 

Guru dapat melanjutkan penggunaan model Think 

talk write pada mata pelajaran matematika agar dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan kemampuan 

komunikasi siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah 

 Pihak sekolah agar dapat meningkatkan mutu dan 

kualitas pendidikan dengan membekali diri pada 

pengetahuan yang luas seperti dapat menerapkan model 

dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan model 

think talk write dalam pembelajaran khususnya matematika 

yang dari hasil penelitian dapat berpengaruh dalam 

kemampuan komunikasi siswa. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang 

pengaruh model pembelajaran Think talk write terhadap 

terhadap kemampuan komunikasi siswa. Karena penelitian 

ini kurang dari sempurna dianjurkan bagi peneliti lain untuk 

lebih baik dalam melakukan penelitian agar mendapatkan 

hasil yang lebih baik. 

 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aji, Rizki. (35 tahun), diwawancarai oleh azfyatul wafiyyah, 20 November 2020, 

MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan, Pekalongan,. 

Ariawan, Raza Hayatun Nufus. (2017). Hubungan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, 

Jurnal theorhems: ,1(2),65. 

Arikunto,  Suharsimi. (2010).  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta.  

Arikunto, Suharsimi. (2013).Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara.  

Chandra, S.R., Fauzan, A., dan Helma. (2014). Pengaruh Model Pembelajaran 

Think, Talk, Write dan Gender terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 12 . Padang: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 3(I), 234. 

Hamdayama, Jumanto. (2014). Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif dan 

Berkarakter. Bogor: Ghalia Indonesia.  

Hariyanti, Merli. (2018). Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 

Tipe 7E Terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) Pada 

Materi Organisasi Tingkat Jaringan Peserta Didik Kelas XI IPA 

Di SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Skripsi Pendidikan 

Biologi UIN RIL. 

Hayati, Anna PriSMA. (2016). Hubungan Antara Metode Pembelajaran, Media 

Pembelajaran, dan Tingkat Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMA Pangudi Luhur Sedayu. Yogyakarta: Universitas Sanata 

Dharma.  

Huda, Miftahul. (2015). Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. 

Yogyakarta: Pustaka Belajar.  

Humanggio, Ingko. (2013). Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

Pada Metari Kubus Dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri I Tibawa. 

Jurnal Matematika Universitas Negeri Gorontalo.  

Jakni. ( 2016). Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan. Bandung: 

Alfabeta.  

Marzuki, Ahmad. (2006). Implementasi Pembelajaran Cooperative (Cooperative 

Learning) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan 



 
 

  

Pemecahan Masalah Matematik Siswa. Bandung: Tesis pada Sekolah 

Pasa Sarjana UPI.   

Meilinda, Putri, dkk. (2017). Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis dalam  

Menyelesaikan Masalah Pokok Bahasan Datar Segiempat Ditinjau Dari 

Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII-D SMP Negeri 1 Sumber 

Malang. Kadikma,8(1).  

Mustakim,  Zaenal. (2018). Strategi dan Metode Pembelajaran, Pekalongan: 

Matagraf Yogyakarta. 

Nalim, Yusuf & Salafudin Turmudi. (2002).  Statistika Deskriptif, (Pekalongan: 

STAIN Pekalongan Press.  

Nuraeni, R. & Luritawaty, I.P. (2016).  Mengembangkan Kemampuan 

Komunikasi Matematik Siswa melalui Strategi Think Talk Write. Jurnal 

Mushtofa, 5(2).  

Ramadhani, Sri dan Sahat Saragih, Amin Fauzi. (2007). “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berdasarkan Pembelajaran Berbasis 

Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Self-Efficacy Siswa”. Jurnal Pendidikan Matematika, 1(2).  

Rosyad, Ali Miftakhul. (2019).  “Urgensi Investasi Pembelajaran dalam 

Pendidikan”, (Jurnal Islamic Studies, 2(1).  

Sanjaya, Wina. (2006). Model Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group. 

Setiyawati, Ninik. (2019).  Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP 

Ditinjau dari Linguistic Intelligence pada Model Pembelajaran 

Kolaboratif dengan Strategi Think-Talk-Write (TTW). Skripsi, 

Semarang: UNNES.  

Sitorus Pane, Nursyahbany, Indra Jaya, Mara Samin Lubis. (2018). “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Penyajian Data 

di Kelas VII MTs. Islamiyah Medan”, Jurnal AXIOM. No. 7(1).  

Sriwahyuni, Tresno, dkk. (2019). “ Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa SMP  pada Materi Segiempat dan Segitiga”, Jurnal  Kajian 

Matematika,  1(3).  

Sugiyono. (2016).  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta.  

Suryabrata,  Sumardi. (2013). Metodologi Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada.  



 
 

  

Susanto, Ahmad. (2013).  Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

Jakarta: Prenadamedia Group.  

Suyatno, (2009). Menjelajahi Pembelajaran Inovatif, Sidoarjo: Masmedia Buana 

Pustaka.  

Umarella, Samad, M.Sahrawi Saimima dan Saddam Hussein. (2020). “Urgensi 

Media dalam Proses Pembelajaran”, (Jurnal IAIN Ambon, 1(1).  

Wahyudi, Siswanto dan Ariani Dewi. (2016). Model Pembelajaran Menulis 

Cerita, ( Bandung: Reflika.  

Yamin, Martinis, dan Bansu I. Ansari. (2009).Taktik Mengembangkan 

Kemampuan Individual Siswa ,  Jakarta: Gaung Persada Press.  

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Pribadi 

1. Nama   : Azfyatul wafiyyah 

2. Jenis Kelamin  : Perempuan 

3. Tempat, Tgl Lahir : Batang, 20 November 1999 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat    : Dukuh sikendit RT 009/ RW 005, Desa Brokoh 

Kecamatan wonotunggal Kabupaten Batang 

6. No HP   : 082138699492 

B. Identias Orang Tua 

1. Nama Ayah  : Muchammad Fauzi 

2. Pekerjaan  : Wiraswasta 

3. Agama  : Islam 

4. Nama Ibu  : Tri Fuati 

5. Pekerjaan  : Wiraswasta 

6. Agama  : Islam 

7. Alamat   : Dukuh sikendit RT 009/ RW 005, Desa Brokoh 

Kecamatan wonotunggal Kabupaten Batang 

C. Riwayat Pendidikan 

1. SD   : MIS Brokoh (2005-2011) 

2. SMP   : MTs Ahmad Yani Wonotunggal (2011-2014) 

3. SMA   : Mdrasah Aliyah salafiyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan (2014-2017) 


